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Masyarakat Tionghoa termasuk masyarakat yang sering berpindah-pindah, namun tak 
peduli dimanapun mereka berada, adat dan akar budaya mereka tetap terikat kuat ke 
tanah air mereka. Hal ini terlihat dari penghormatan mereka terhadap leluhur. Karena 
pemujaan leluhur di rumah adalah yang paling penting, penelitian ini memfokuskan pada 
pemujaan leluhur di rumah. Berdasarkan hasil wawancara dengan etnis Tionghoa yang 
tinggal di Kapasan Dalam-Surabaya, penulis menyadari bahwa mereka melakukan 
pemujaan leluhur dengan sederhana, tidak ada aturan yang ketat. Namun, karena tiap 
keluarga memiliki kondisi dan kebiasaan sendiri, maka terdapat beberapa perbedaan 
dalam berbagai aspek. Mereka meiliki tujuan yang kuat mengapa melakukan pemujaan 
leluhur, tujuan tersebut yang membuat mereka tetap menjalankan tradisi ini sampai 
sekarang. 
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Although, Chinese people often migrate, but their customs and cultural roots are still 
firmly attached to their homeland. This can be seen from their respect for ancestors. 
Chinese people are very grateful for their ancestors, because the ancestors take care of 
their lives and growth. To express their gratitude, they have to respect and take care of 
the ancestors. After the death of ancestors, they will continue to respect and care for 
ancestors. See the importance of ancestor worship for the Chinese people, the writer 
would like to do research about ancestor worship. Because of ancestor worship at home 
is the most important worship, the paper focus on the worship at home to be research 
topic. Based on the results of interview toward 10 Chinese who lives in Kapasan Dalam 
Surabaya, the writer found that they do ancestor worship simply, no strict rules how to 
worship. However, because different families have their own habits and circumstances, 
there is a number of different aspects in how they do worship. The most important thing 
is that they do ancestor worship. They have solid purposes that make them still do the 
ancestor worship until now. 
 
Keywords: Ancestor worship, How to do ancestor worship, Purpose 
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Pendahuluan 
 
Bagian pertama dari The Encyclopedia of the Chinese Overseas menjelaskan bahwa 
meskipun masyarakat Tionghoa sering berpindah-pindah, adat dan akar budaya mereka 
tetap terikat kuat ke tanah air mereka. Hal ini terlihat dari penghormatan mereka terhadap 
leluhur seperti kebiasaan membersihkan makam setahun sekali (qīngmíng) dan kebiasaan 
membakar dupa untuk orang tua dan leluhur yang telah meninggal (Dawis, 2010, p19). 
Namun, berdasarkan Dawis (2010), kebudayaan Tionghoa di Indonesia mengalami 
pengikisan akibat kebijakan asimilasi yang diterapkan oleh pemerintahan Suharto selama 
masa Orde Baru. Pada masa Orde Baru, untuk mencapai asimilasi total, pemerintah 
Indonesia melarang etnis Tionghoa mengekspresikan identitas dan budaya Tionghoa 
mereka. Etnis Tionghoa juga harus berasimilasi secara total membaur menjadi warga 
pribumi. Selain itu berdasarkan Dawis (2010), perayaan keagamaan dan adat istiadat, 
seperti Tahun Baru Imlek, Perayaan Kue Bulan dan Cap Go Meh, apabila 
diselenggarakan secara umum, tidak boleh mencolok. Etnis Tionghoa di Indonesia 
merasa dipojokkan secara budaya dalam tiga dasawarsa sesudah penerapan kebijakan 
asimilasi ini. “Ketionghoaan” yang mau dihilangkan meliputi belajar dan mempraktikkan 
adat istiadat, kebiasaan dan bahasa Tionghoa.  
 
Masyarakat Tionghoa tradisional beranggapan: jika pada saat hidup, orang tua 
membutuhkan makanan, pakaian, tempat tinggal dan uang; berarti setelah orang tua 
meninggal, mereka akan terus membutuhkan makanan, pakaian, tempat tinggal dan uang. 
Bagi mereka, menyediakan barang-barang tersebut merupakan tujuan dasar dari 
pemujaan leluhur. Pemujaan arwah leluhur yang berada di makam biasanya dilakukan 
satu kali atau paling banyak dua kali dalam setahun, yaitu pada saat qīngmíng 清明. Pada 
saat itu, akan dilakukan pembersihan dan perbaikan pada makam, leluhur juga akan 
dipuja oleh seluruh anggota keluarga. Ada keluarga yang juga mengulangi pemujaan ini 
pada saat musim gugur. Namun, yang paling penting adalah pemujaan leluhur yang 
dilakukan di rumah (Baker, 1979).  
 
Penelitian ini akan dilakukan di Kapasan Dalam, Surabaya. Kapasan Dalam 
merupakan sebuah gang dari Jalan Kapasan. Berdasarkan Han (2010, p.97), Jalan 
Kapasan, Cantian dan Jalan Kembang Jepun merupakan satu jalan panjang dan besar 
menuju ke Jembatan Merah, di daerah pecinan Surabaya. Dapat dikatakan daerah ini 
merupakan pusat pecinan. Pada abad ke-19, Kapasan merupakan kawasan perdagangan 
yang ramai. Di sana terdapat banyak penginapan serta bangunan-bangunan penunjang 
perdagangan, sehingga menjadikan Kapasan sebagai daerah pemukiman elit tempo dulu. 
Tempat tinggal orang Tionghoa yang tinggal di daerah Kapasan terdiri atas dua bagian, 
yaitu di jalan raya Kapasan dan gang-gang di belakang gedung-gedung sepanjang jalan 
raya (Rahayu, 2005). Setelah penulis melakukan survey, Kapasan Dalam dipilih menjadi 
tempat penelitian karena sampai saat ini Kapasan Dalam merupakan pemukiman 
masyarakat etnis Tionghoa, sehingga terdapat rumah-rumah yang ditinggali etnis 
Tionghoa. Hal ini sesuai dengan apa yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu tradisi 
pemujaan leluhur di rumah. Terlebih lagi, Kapasan dalam adalah tempat tinggal etnis 
Tionghoa sejak dahulu, sehingga budaya yang ada di sana lebih kental dibandingkan 
tempat yang lain. 
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Asal mula pemujaan leluhur 
 
Masyarakat primitif berpendapat bahwa setelah seseorang meninggal, arwah 
orang tersebut dapat meninggalkan tubuhnya dan tetap terus hidup. Konsep mengenai 
arwah ini menimbulkan ketakutan dalam diri mereka. Arwah yang telah meninggalkan 
tubuh dapat lebih bebas untuk pergi kemanapun, kemampuan untuk mempengaruhi hal 
yang membahagiakan dan merugikan manusia lebih besar dibandingkan pada saat dia 
hidup, oleh karena itu muncullah pemujaan terhadap orang yang telah meninggal 
(Lín&Niè, 2005).  
 
Cara melakukan pemujaan 
 
Mereka harus membakar dupa, bersujud (kowtow), membakar uang kertas di 
depan foto atau papan arwah leluhur yang berada di rumah (Lín&Niè, 2005, p.158). Saat 
bersujud (melakukan kowtow): harus berlutut, kedua tangan diletakkan di dekat 
pinggang, membungkukkan badan, kepala digerakkan secara perlahan ke atas dan ke 
bawah yang biasanya dilakukan tiga kali, setelah bangkit dari bersujud kedua tangan 
bersoja (tangan kanan membentuk kepalan tinju, tangan kiri menggenggam tangan kanan, 
lalu diayunkan ke atas dan ke bawah) (Yuán, 2012).  Setelah pemujaan berakhir, kepala 
keluarga harus melemparkan “papoe” untuk bertanya kepada leluhur, jika leluhur telah 
puas dengan menunjukkan tiga “shēngbèi” ( “圣杯”), saat itu seluruh ritual pemujaan 




Berdasarkan Baker (1979), setiap bulan pada tanggal satu dan lima belas, 
pemujaan leluhur akan dilakukan dengan menyediakan makanan, buah-buahan dan uang. 
Pada saat hari kelahiran dan kematian leluhur, mereka akan kembali dipuja. Tahun Baru 
Tiongkok merupakan waktu pemujaan yang paling utama, leluhur akan menerima lebih 
banyak persembahan. Biasanya Tahun Baru Tiongkok terletak pada saat malam tahun 
baru dan hari pertama saat tahun baru (ChūnJiéJiǎnJiè，2013). Selain itu, berdasarkan 
(Lín&Niè, 2005) pemujaan leluhur juga akan dilakukan saat terdapat perayaan dan 
kesusahan dalam keluarga. Perayaan keluarga adalah hal membahagiakan yang terjadi 
dalam keluarga, misalnya: adanya kelahiran dalam keluarga, adanya pernikahan dan lain-
lain. Kesusahan dalam keluarga terutama menyangkut adanya kematian, penyakit dan 
musibah tak terduga dalam keluarga. Saat qīngmíng juga diadakan pemujaan leluhur. 
Pada hari besar lainnya, leluhur juga akan dipuja, contoh: sembayang rebutan dan lain-
lain. 
 




Biasanya papan arwah diletakkan di ruang tengah. Bentuk papan arwah 
bermacam-macam, yang paling umum adalah papan sempit yang terbuat dari kayu 
(Baker, 1979). Orang-orang biasanya akan meletakkan papan arwah di atas ceruk tempat 
berhala atau dapat diletakkan di atas meja pendupaan biasa, atau digantung di dinding. 
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Tetapi, saat ini sebagian besar menggunakan kertas merah untuk menggantikan papan 
kayu. Terhadap leluhur dalam keluarga yang telah meninggal, fotonya akan 
digantungkan di atas papan arwah atau langsung menggantungkannya di dinding 
(Lín&Niè, 2005). Selain itu, juga terdapat Tok Wi, berdasarkan Mugiono (2006), pada 
jaman Dinasti Zhou,  Tok Wi awalnya adalah kain yang digunakan untuk tirai meja altar 
leluhur, tetapi lama kelamaan juga berfungsi untuk altar dewa-dewa.  
  
Foto 1. Foto almarhum dan meja altar. Foto 2. Tok Wi. 
 
 
Dupa dan Lilin 
 
Memulai pemujaan leluhur dengan menyalakan dua buah lilin merah, 
menandakan kemakmuran keturunan. Setelah menyalakan lilin, akan membakar dupa. 
Secara umum, membakar dua dupa untuk memuja leluhur, hanya untuk memuja dewa 
yang membakar tiga dupa. Namun, ada juga orang yang membakar tiga dupa, karena 






Uang kertas adalah “uang akhirat” yang disediakan untuk digunakan oleh orang 
yang telah meninggal. Di dunia, yang pertama dibutuhkan oleh orang adalah uang. Oleh 
karena itu, dalam pemujaan leluhur, sering ditemui pembakaran uang kertas. Mereka 
percaya bahwa uang kertas adalah uang yang digunakan orang yang telah meninggal di 
dunia lain. Jenis uang kertas bukan hanya ada satu, tapi ada tiga. Yang pertama adalah dǎ
qián 打钱, yaitu menggunakan palu dan cetakan uang yang terbuat dari besi, cetakan 
uang tersebut diletakkan di atas kertas tanah lalu menggunakan palu untuk memukulnya 
sehingga bentuk uang terbentuk di kertas tanah tersebut. Yang kedua adalah jiǎnqián 剪
钱, yaitu kertas tanah yang dibentuk menjadi kotak lalu ditempel dengan kertas foil emas 
dan perak, juga dibentuk menjadi seperti batang emas atau perak berbentuk sepatu pada 
zaman feodal di Tiongkok. Yang ketiga adalah yìnqián 印钱, yaitu uang kertas yang 
menirukan uang zaman modern, terdapat cetakan tulisan “Bank Dunia Akhirat” dan 
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berbagai macam angka yang menandakan jumlah uang, seperti uang kertas yang ada di 
dunia. Dalam beberapa tahun terakhir, uang kertas modern cukup popular. Sedangkan 
kemunculan “Kartu kredit Dunia Akhirat” dan “Cek Dunia Akhirat” dapat 
mencerminkan perubahan zaman (ZhǐQiánXīnLiúXíng: YīnJiānXìnYòngKǎ , ZhīPiào, 
FāCáiJ īn，2009).  
 
Makanan dan Minuman 
 
Pemujaan leluhur tidak dapat dilakukan tanpa makanan. Yang paling sering 
digunakan adalah  sānshēng 三牲: ayam, ikan dan sapi (YángLiǔ，2009). Saat hari raya 
pecun “bakcangan”, hari raya pertengahan musim gugur “kue bulan” dan malam tahun 
baru, akan disediakan bakcang, kue bulan, kue keranjang (JiāJìMínSù, 2011) Selain itu, 
berdasarkan Lín&Niè (2005), pemujaan juga menyediakan nasi yang sudah matang, lebih 
banyak lagi digunakan kue-kue yang terbuat dari biji-bijian. Selain makanan pokok, 
pemujaan juga menggunakan buah-buahan dan sayur-sayuran segar. Saat melakukaan 
pemujaan kepada leluhur, buah yang disediakan haruslah berjumlah ganjil, yaitu satu 
macam, tiga macam, lima macam, serta jumlah tiap macam buah yang disediakan juga 
harus ganjil, satu buah, tiga buah, lima buah (PíngChángBàiShénJìZǔSuǒYòngDeShuǐGu
ǒJièShào, 2013). Minuman keras dan teh adalah minuman tradisional Tiongkok. Agar 
terlihat indah saat pemujaan, ketika menghidangkan teh atau minuman keras kepada 
leluhur akan menggunakan tiga cangkir kecil (Lín&Niè, 2005). 
 
 
Kedudukan anak laki-laki dalam pemujaan leluhur 
 
Berdasarkan Hú (2005), kelangsungan garis keluarga Tiongkok kuno sejalan 
dengan kelangsungan pemujaan, pewaris garis keluarga akan mengambil alih tanggung 
jawab untuk memuja leluhur. Zaman kuno, anak laki-laki pertama adalah pewaris sah 
untuk melaksanakan pemujaan, menggantikan ayahnya. Perempuan bertanggung jawab 
atas leluhur suaminya, bukan leluhur mereka sendiri (Freedman, 1958, p.85).  
 
Tujuan pemujaan leluhur 
 
Masyarakat Tionghoa sangat mementingkan kesinambungan sukunya. Yang 
dimaksud dengan “dupa tidak berhenti terbakar” adalah keturunan membakar dupa dan 
menyediakan persembahan untuk leluhurnya. Pada saat hari kelahiran dan kematian 
leluhur serta pada hari besar, keturunan tidak bleh lupa untuk mebakar dupa (Lín&Niè, 
2005). Masyarakat Tionghoa juga percaya bahwa arwah leluhur yang berada di dunia 
akhirat bergantung pada sanak saudara dan sahabat mereka di dunia ini, barulah mereka 
dapat hidup dengan nyaman di sana. Makanan yang dimakan dan uang yang dipakai oleh 
mereka, semuanya berasal dari dunia manusia dan diberikan kepada mereka di dunia 
akhirat melalui pemujaan (Kè, 2012, p.65). Selain itu, muncullah suatu ambivalensi 
terhadap tradisi pemujaan leluhur. Di satu sisi ada rasa hormat yang mendalam terhadap 
leluhur yang telah meninggal, tetapi di lain sisi ada sebuah perasaan takut akan dunia 
arwah, yang harus ditenangkan dengan upacara korban sehingga para arwah tersebut 
tidak akan mengganggu yang hidup (Dawson, 1992). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dikarenakan penulis ingin 
mengetahui secara mendalam mengenai tradisi pemujaan leluhur yang dilakukan di 
rumah oleh etnis Tionghoa di Kapasan Dalam, serta alasan mereka masih melakukan 
tradisi tersebut. Penentuan sumber data akan dilakukan secara purposive, yaitu akan 
dilakukan pemilihan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu terhadap orang yang akan 
diwawancarai sebagai sumber data (Sugiyono, 2009, p.216). Sumber data dalam 
penelitian ini harus sesuai dengan kedua syarat ini: masih melakukan pemujaan leluhur di 
rumah dan dengan kelahiran sebelum tahun 1965. Dipilih etnis Tionghoa dengan 
kelahiran sebelum tahun 1965 karena mereka masih sempat tidak terkena kebijakan Orde 
Baru, sehingga masih  memiliki pengetahuan tentang pemujaan leluhur. Setelah penulis 
melakukan survey, penulis menambahkan syarat lain untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat, yaitu memilih sumber data yang orang tua atau leluhurnya sudah sangat lama 
tinggal di Kapasan Dalam. Saat sumber data belum lahir, orang tua atau leluhur mereka 
juga sudah tinggal di sana. Oleh karena itu, pengetahuan mereka terhadap tradisi 
pemujaan leluhur lebih dalam, karena sejak dahulu Kapasan Dalam adalah daerah 
Pecinan. Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, penulis akan melakukan 
wawancara kepada etnis Tionghoa di Kapasan Dalam. Wawancara dilakukan secara semi 
terstruktur.  
 
Analisis Pemujaan Leluhur di Rumah yang Dilakukan Oleh Etbis Tionghoa 
Kapasan Dalam 
 
Seluruh responden tidak ada yang mengetahui tentang asal mula pemujaan 
leluhur. Semua yang mereka tahu berdasarkan ajaran orang tua mereka. Mungkin karena 
mereka tidak tinggal di Tiongkok, sehingga tidak  benar-benar mendapatkan pengetahuan  
mengenai pemujaan leluhur. Terlebih lagi, penghapusan sekolah Tionghoa pada masa 
Orde Baru membuat etnis Tionghoa semakin tidak bisa mendapatkan pengetahuan 
mengenai kebudayaan Tionghoa. Ditambah dengan lenyapnya media berbahasa 
Tionghoa dan organisasi-organisasi Tionghoa saat mereka dewasa, mereka semakin tidak 
mengenal budaya Tionghoa. 
 
Seiring berjalannya waktu, kehidupan semakin modern, mungkin masyarakat 
tidak ingin repot, ingin yang praktis, sehingga tidak lagi menggunakan papan arwah. 
Ditambah lagi, di luar Tiongkok belum tentu ada orang yang dapat membuat papan 
arwah, apalagi di kehidupan yang modern. Ada yang berpendapat bahwa menggantung 
foto leluhur lebih praktis, namun bahkan ada yang tidak menggantungkan foto leluhur 
karena berbagai penyebab. Ini menandakan bahwa meskipun mereka melakukan 
pemujaan leluhur, mereka juga mempertimbangkan situasi kehidupan mereka sendiri, 
tidak hanya mengikuti kebiasaan yang ada. Selain itu, mungkin karena kebiasaan setiap 
keluarga dan situasi rumah yang berbeda, terdapat perbedaan mengenai dimana 
meletakkan meja dupa. Mereka semua melihat situasi diri mereka sendiri, merasa tidak 
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Foto 3. Meja pemujaan seringkali menjadi tempat menaruh mainan  
anak/cucu. 
 
Ada responden yang membakar dua maupun tiga dupa dalam pemujaan leluhur. 
Mungkin responden yang membakar tiga dupa hanya meneruskan kebiasaan yang 
dilakukan orang tua mereka, sehingga tidak tahu mengapa membakar tiga dupa. Mereka 
mengetahui semua hal mengenai pemujaan leluhur dari orang tua, jika orang tua 
memiliki pengetahuan yang kurang tepat mengenai pemujaan leluhur, pengetahuan 
mereka pun juga tidak tepat. Orang tua mengatakan bahwa memuja dengan 
menggunakan tiga dupa, sampai saat ini pun mereka akan menggunakan tiga dupa. 
 
Mereka membakar uang kertas karena mereka semua merasa bahwa uang kertas 
merupakan uang yang dibuthkan leluhur di dunia akhirat. Hal ini menandakan bahwa 
mereka percaya kehidupan di dunia akhirat menyerupai kehidupan yang mereka jalani 
saat ini. Di sini membutuhkan uang, disana pun juga pasti membutuhkan. Oleh karena itu 
mereka berharap dengan membakar uang kertas, leluhur dapat memiliki kehidupan yang 
baik. Karena berbagai alasan seperti: tidak ada waktu, akan kelelahan dll, beberapa 
responden sudah tidak melakukan kebiasaan yang dulu, mereka tidak membentuk uang 
kertas menjadi seperti batang emas atau perak berbentuk sepatu pada zaman feodal di 
Tiongkok. Mereka melihat kondisi mereka sendiri, mungkin karena tidak mudah 
melakukannya sehingga memutuskan untuk tidak melakukan, yang terpenting adalah 
terus melakukan pemujaan leluhur. Kehidupan semakin modern, jenis uang kertas juga 
semakin banyak, ada uang kertas yang seperti uang zaman sekarang. Namun, harga uang 
kertas juga tidak murah. Jika setiap melakukan pemujaan membakar banyak serta 
bermacam-macam uang kertas, akan menghabiskan banyak uang. Oleh karena itu, tidak 
semua orang bisa membakar begitu banyak uang kertas. 
 
Makanan yang disediakan oleh responden tidak hanya berdasarkan kebiasaan 
yang dulu, mereka juga menyediakan yang disukai oleh leluhur. Saat hidup leluhur 
menyukai makanan dan minuman apa, itulah yang disediakan oleh responden. Mungkin 
kebiasaan keluarga responden ke tujuh sangat kental, sehingga hingga kini mereka terus 
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menyediakan sānshèng. Responden yang lain tidak menyediakan sānshèng mungkin 
karena merasa makanan yang disukai leluhur lebih penting. Terlebih lagi, akan 
menghabiskan cukup banyak uang jika setiap melakukan pemujaan leluhur menyediakan 
sānshèng. Selain menyediakan teh dan arak, beberapa responden juga menyediakan 
minuman yang biasa diminum leluhur saat hidup atau minuman yang disukai leluhur. 
Jumlah nasi yang disediakan juga berdasarkan jumlah leluhur yang dipuja, sehingga 
leluhur masing-masing akan mendapatkan semangkuk nasi. Ada beberapa responden 
yang menyediakan jumlah minuman berdasarkan jumlah leluhur yang dipuja. Ini 
menandakan bahwa mereka memperlakukan arwah leluhur seperti orang yang masih 
hidup, memperlakukan mereka seperti keluarga sendiri, sehingga tidak perlu 
menyediakan makanan secara khusus untuk mereka. Responden ke enam berkata bahwa 
dia seadanya menyediakan makanan untuk leluhur, saat itu di rumah ada makanan apa, 
itulah yang disediakan untuk leluhur. 
 
Hidup di Indonesia menyebabkan adanya perubahan dalam beberapa kebiasaan. 
Saat memuja leluhur, mereka hanya bersoja, tidak bersujud. Mungkin karena memuja 
leluhur sehingga mereka merasa tidak perlu bersujud, saat memuja dewa barulah 
bersujud. Orang yang melemparkan papoe bertanya kepada leluhur apakah boleh 
mengakhiri pemujaan adalah orang yang mengadakan pemujaan leluhur di rumah, 
sehingga melemparkan papoe kemungkinan adalah salah satu tugasnya. 
 
Bagi para responden tujuan pemujaan leluhur saat ini hanya sekedar 
menjalankan tradisi yang ada, khususnya pada hari-hari penting masyarakat Tionghoa, 
yaitu pada saat tahun baru Tiongkok, qīngmíng dan sembayang rebutan, kesepuluh 
responden semua melakukan ritual pemujaan leluhur. Tahun baru Tiongkok adalah hari 
raya yang sangat penting bagi masyarakat Tionghoa, pemujaan leluhur adalah satu 
bagian dalam perayaannya, mungkin karena itulah semua responden juga mengadakan 
pemujaan leluhur. Mungkin mereka juga percaya bahwa mengadakan pemujaan leluhur 
saat qīngmíng dan sembayang rebutan sangat penting, sehingga mereka melakukan 
pemujaan leluhur di dua hari tersebut. Hanya dua responden yang mengadakan pemujaan 
pada saat hari ulang tahun dan hari kematian leluhur. Mungkin karena berbagai alasan 
seperti: leluhur yang dipuja terlalu banyak sehingga jika tiap hari ulang tahun dan 
kematian para leluhur diadakan pemujaan akan menghabiskan banyak waktu dan uang, 
sudah lupa hari ulang tahun dan kematian leluhur dll, sehingga responden yang lain tidak 
dapat melakukan pemujaan pada hari ulang tahun dan kematian leluhur. Selain itu, 
sebenarnya lontong yang disediakan pada saat capgome adalah makanan tradisional 
Indonesia, tidak ada lontong di Tiongkok. Mungkin karena sudah lama hidup di 
Indonesia, sehingga tidak mungkin jika tidak terpengaruh oleh budaya Indonesia. 
 
Dalam enam pelaksanaan pemujaan leluhur, yang bertanggung jawab untuk 
mengadakan pemujaan leluhur adalah perempuan. Sebenarnya meeka mengetahui bahwa 
yang seharusnya bertanggung jawab untuk mengadakan pemujaan leluhur adalah anak 
laki-laki sulung, namun karena berbagai penyebab, yaitu leluhur ingin dipuja di rumah 
tersebut sedangkan yang menempati rumah tersebut adalah anak perempuannya sehingga 
yang melakukan pemujaan adalah perempuan, ada yang karena kakak laki-lakinya tidak 
bersedia untuk melakukan pemujaan di rumahnya, ada yang karena anak tunggal 
perempuan, akhirnya merekalah yang mengadakan pemujaan leluhur. Ini membuktikan 
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bahwa perempuan juga dapat mengadakan pemujaan leluhur, tidak harus laki-laki yang 
mengadakan. Dahulu, budaya Tionghoa lebih memandang penting keturunan laki-laki 
dan memandang rendah keturunan perempuan, namun kehidupan modern membuktikan 
bahwa perempuan juga mampu melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh laki-laki. 
Menandakan bahwa kedudukan perempuan seimbang dengan laki-laki.  
 
Kesepuluh responden mengatakan bahwa karena mereka memiliki tujuan yang 
kuat, sehingga mereka masih mempertahankan dan melakukan pemujaan leluhur sampai 
saat ini. Tiap responden dapat memiliki tujuan yang berbeda, mungkin karena apa yang 
diberitahukan orang tua kepada mereka tidak sama. Responden satu mengatakan tujuan 
dia adalah karena dia menghormati leluhur dan tidak ingin melupakan mereka begitu saja, 
serta para leluhur membutuhkan kita untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di alam sana. 
Responden dua dan sepuluh mengatakan tujuan ia melakukan pemujaan leluhur adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup para leluhur di alam sana, dengan demikian leluhur 
juga akan memberkahinya dengan banyak rejeki, kesehatan dan kebahagiaan, bila 
mereka membuat leluhur marah atau tidak puas, maka mereka kuatir bahwa kehidupan 
mereka juga akan dipenuhi banyak kesulitan. Responden tiga, enam, tujuh dan sembilan 
mengatakan karena ini merupakan tradisi yang diwariskan turun temurun dari generasi 
satu ke generasi berikutnya, dan saat ini merupakan gilirannya untuk melakukan 
pemujaan leluhur, karena itu ia harus melestarikan tradisi ini agar tidak hilang begitu saja, 
dan dapat memenuhi kebutuhan hidup para leluhur di alam sana. Responden empat hanya 
mengatakan karena ia menghormati para leluhur saja sehingga tetap melakukan hal ini. 
Responden lima mengatakan hal serupa, bahwa ia melakukan ini karena leluhur 
membutuhkan kita untuk menyediakan makanan, uang dan lainnya. Responden delapan 
mengatakan tujuan ia melakuka pemujaan leluhur untuk menunjukkan bahwa dirinya 
menghormati leluhur dan memberikan contoh pada generasi yang lebih muda untuk 
melakukan hal yang sama, sehingga bila kelak dirinya tiada, generasi berikut juga tidak 
akan melupakan dirinya begitu saja.    
 
Dapat dilihat dari penjelasan diatas bahwa semua hal mengenai pemujaan 
leluhur adalah hal-hal yang mereka ketahui dari para orang tua, jika setiap orang tua 
memberitahukan hal yang berbeda, maka pendapat mereka tentang pemujaan leluhur 




Dalam melakukan pemujaan leluhur, rata-rata yang dilakukan oleh kesepuluh 
responden adalah sama. Mereka menjalankan tradisi pemujaan leluhur dengan sederhana, 
tidak ada aturan yang ketat. Mereka menyiapkan barang-barang pemujaan, menyalakan 
lilin, membakar dupa, bersoja dan membakar uang kertas. Namun, karena tiap keluarga 
memiliki kondisi dan kebiasaan sendiri, maka terdapat beberapa perbedaan dalam 
berbagai aspek. Mereka tidak tahu mengapa mereka melakukan seperti itu, hanya 
melakukan berdasarkan apa yang dilakukan oleh orang tua. Namun, mereka juga 
memikirkan situasi diri sendiri, jika tidak mampu untuk melakukan maka tidak akan 
melakukannya. Mereka memiliki tujuan yang kuat, tujuan inilah yang membuat mereka 
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